
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Film Bagurau adalah film yang bergenre drama yang menceritakan 

tentang perjalanan kehidupan seorang perempuan yang bekerja sebagai 

padendang. Pekerjaan yang ia jalani menjadikan hidupnya penuh dengan 

rintangan, mulai dari pertanyaan-pertanyaan tentang statusnya, dikejar 

untuk menikahinya, hingga kesalahpahaman seorang istri kepada dirinya. 

Dea memutuskan untuk segera bekeluarga agar pandangan-pandangan 

buruk terhadapnya tidak ada lagi. 

Terhadap film ini, telah dilakukan penelitian untuk mengetahui 

representamen padendang perempuan pada film Bagurau sebagai pelaku 

budaya. Hasil dalam penelitian untuk mengetahui representamen padedang 

perempuan pada film ini disimpulkan sebagai berikut: Terdapat 15 scene 

yang memiliki signifikasi tinggi dalam menganalisis representamen pelaku 

budaya pada padendang perempuan dari 28 scene secara keseluruhan film.  

Representamen padendang perempuan sebagai pelaku budaya pada 

film ini telah penulis klarifikasi dengan Rina Oktavia, S.Sn., M.Sn,, tokoh 

padendang perempuan sekaligus tenaga pengajar (dosen) Prodi. Karawitan 

Institut Seni Indonesia Padang Panjang. Aspek warna dalam pakaian saat 

karakter tokoh utama Dea kurang menonjol untuk representamen 

pedendang perempuan sebagai pelaku budaya. Kekurangan pada penelitian 

ini yaitu kurangnya penulis dalam mendapatkan teori-teori tentang 

perempuan Minangkabau. 



B. Saran 

Beberapa saran yang disampaikan peneliti agar memberikan masukan 

sebagaimana berikut: 

1. Bagi penonton film Bagurau dapat dijadikan referensi dalam 

memilih media pembelajaran karena pesan kemandirian yang 

terkandung di dalam film tersebut dapat dicontoh dan ditiru. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya agar bisa menganalisis atau mengkaji 

lebih dalam tentang semiotika terutama teori semiotika Charles 

Sanders Peirce 

3. Bagi sineas seluruh Indonesia semoga bisa menghasilkan film-film 

yang bersifat mendidik dan memberikan pengetahuan baru untuk 

para penontonnya. 
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